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BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
	Menurut Sugiyono (2009), objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi diatas, makam objek penelitian merupakan suatu hal yang akan direliti dengan mendapatkan data yang bertujuan tertentu dan kemudian dapat ditarik kesimpulan.
a. Pembinaan 
Pembinaan berasal dari kata “bina” yang mendapatkan awalan pe- dan akhiran -an. Menurut Mitha Thoha Pembinaan adalah “suatu tindakan, Proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini menunjukan adanya kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatan atas sesuatu”. Ada dua unsur dari definisi pembinaan yaitu:
1. Pembinaan itu  bisa berupa suatu tindakan, proses, atau pernyataan tujuan.
2. Pembinaan bisa menunjukan pada perbaikan sesuatu.
Pembinaan yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon merupakan salah program dari Bidang Perindustrian khususnya pada seksi perencanaan dan pengembangan industri. Program pembinaan ini sudah berjalan dari tahun 2021 sampai sekarang, pelaksanaan program pembinaan ini diadakan setiap satu bukan  sekali, teknis pelaksanaan pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon ini dengan cara mendatangi pelaku industri kecil menengah yang merupakan binaan dari Dinas satu-persatu, dan di bina sesuai kebutuhan yang diperlukan oleh pelaku industri kecil menengah itu sendiri.
b. Pelaku Industri Kecil Menengah 
Pelaku industri kecil menengah merupakan orang yang melakukan atau melaksanakan kegiatan industri kecil menengah. Dalam objek penelitian penulis, pelaku industri kecil menengah merupakan objek penelitian berupa orang yang menerima pembinaan dari Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perindustri Kota Cirebon.
c. Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon
Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengan Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon merupakan institusi yang di bentuk Pemerintah dan mempunyai tanggung jawab pokok membantu Wali Kota melaksanakan urusan Pemerintah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah di bidang Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil Menengah serta Perindustrian Kota Cirebon. 
[bookmark: _Hlk130797375][bookmark: _Hlk122355392]Berdasarkan Peraturan Wali Kota Cirebon nomor 97 Tahun 2021 tentang perubahan Peraturan Wali Kota Nomor 30 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon, terdapat perubahan struktur organisasi Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon, yang terdiri dari :
a. Kepala Dinas:
b. Sekretariat, terdiri :
· Sub Bagian Umum dan kepegawaian
· Sub Bagian Program dan Pelaporan;
c. Bidang Koperasi dan Usaha kecil Menengah;
d. Bidang Perdagangan;
e. Bidang Perindustrian;
f. Bidang Kemetrologian;
g. UPT (Unit Pelaksana Teknis);
h. Kelompok Jabatan Fungsional.
Pergantian Kepala Dinas pada Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon dari Tahun sebagai berikut:


	a.
	Periode 1988-1995
	:
	Muchtar Nurchdi, S.H

	b.
	Periode 2001-2003
	:
	Ir. H. Akyas Raup

	c. 
	Periode 2003-2005
	:
	Drs. H. Damuri Satri, M.Si

	d.
	Periode 2005-2012
	:
	Rohedi Yoedhy Koesworo. S.E., M.M

	e.
	Periode 2012-2013
	:
	Drs. Firdaus Tambunan

	f.
	Periode 2013- 2014
	:
	Ir. Yati Rohayati

	g.
	Periode 2014-2016
	:
	Drs. Agus Mulyadi M.Si

	h.
	Periode 2016-2019
	:
	Ir. Yati Rohayati

	i.
	Periode 2019-2022
	:
	Drh. Hj. Maharani Dewi

	j.
	Periode 2022- s.d Sekarang
	:
	Iing Daiman, S. Ip., M.Si


Visi 

“ SEHATI Kita wujudkan Cirebon Sabagai Kota Kreatif Berbasis Budaya dan Sejarah”
Makna yang terkandung dalam Visi Rencana Pembangunan Jangka menengah Daerah (RPJMD) tahun 2018-2023 adalah :
	1.
	Sehat memili makna : Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang sehat jasmani dan rohani.

	2.
	Hiaju memiki makna : mewujudkan ruang publik, sarana dan prasarana umum yang ramah lingkungan serta mewujudkan keseimbangan dan kelestarian lingkungan.

	3.
	Agamis memiliki makna : meningkatkan dan menjaga kodusifitas kerukunan antar umat beragama.

	4.
	Tentram memiliki makna : mewujudkan lingkungan masyarakat yang sadar hukum, tertib dan aman.

	5.
	Inovatif memiliki makna : mewujudkan tata kelola inovatif  yang berafiliasi pada program smart city.


Misi 
	1.
	Mewujudkan Kualitas Sumber Daya Manusia Kota Cirebon yang Berdaya Saing, Berbudaya dan Unggul dalam Segala Bidang.

	2.
	Mewujudkan tata kelola Pemerintahan yang bersih, akuntabel, berwibawa dan inovatif.

	3.
	Meningkatkan Kualitas Pelayanan Saran dan Prasarana Umum yang Berwawasn Lingkungan.

	4.
	Mewujudkan Keamanan dan Ketertiban Umum yang Kondusif. 











STRUKTUR ORGANISASI
[image: ]






















Gambar 3.1
Struktur Organisai Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perindustrian
Kedudukan Dinas Koperasi Usaha kecil Menengah Perdagangan dan Perindustrian
	1.
	Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah merupakan unsur pelaksanan urusan pemerintah di bidang perdagangan, koperasi, usaha kecil dan menengah, serta perindustrian.

	2.
	Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil, Menengah dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada dibawah dan tanggungjawab kepada Wali Kota melalui Sekretasi Daerah. Tugas Pokok Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah mempunyai tugas pokok membantu Wali Kota melaksanakan urusan pemerintah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah dibidang Perdagangan,Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah serta Perindustrian.


Tugas Pokok
Tugas Pokok Dinas Perdagangan, koperasi, Usaha kecil dan Menengah memebantu Wali Kota melaksanakan urusan pemerintah dan tugas Pembantu yang diberikan kepada Daerah di Bidang Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Serta perindustrian.




Fungsi Dinas Perdagangan, koperasi, Usaha kecil dan Menengah yaitu :
	1.
	Perumusan kebijakan pelaksanaan urusan pemerintah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah bidang Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah serta Perindustrian.

	2.
	Pelaksanaan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan yang diberikan kepala daerah bidang Perdaganagn, Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah serta Perindustrian.

	3.
	Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pemerintahan dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah Bidang Perdaganagn, Koperasi, Usaha kecil dan Menengah serta Perindustrian.

	4.
	Pelasnaan administrasi dinas dalam pelaksanaan urusan pemerintahan bidang Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah serta Perindustrian.

	5.
	Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas dan fungsinya.


Sarana dan Prasarana 
Tabel 3.1
Sarana dan Prasarana

	No
	Nama Barang 
	Jumlah 
	Keadaan

	1
	Pompa Air
	1
	Baik

	2
	Local Area Network
	1
	Baik

	3
	P.C Unit
	41
	Baik

	4
	Laptop
	27
	Baik

	5
	Hard Disk 
	2
	Baik

	6
	Monitor
	2
	Baik

	7
	Printer
	49
	Baik

	8
	Scanner
	7
	Baik

	9
	Peralatan Personal Komputer lainnya
	3
	Baik

	10
	Router
	1
	Baik

	11
	Station Wagon
	3
	Baik

	12
	Mini Bus
	6
	Baik

	13
	Sepeda Motor 
	19
	Baik

	14
	Mesin Gerinda
	1
	Baik

	15
	Bajana Ukur
	5
	Baik

	16
	Alat Ukur Lainnya
	5
	Baik

	17
	Timbangan meja Capasitas 5 Kg
	8
	Baik

	18
	Naraca Dengan Digital Display
	3
	Baik

	19
	Anak Timbangan Miligram Plantina
	3
	Baik

	20
	Anak Timbanga Gram Standar Timbangan 1 Gram
	30
	Baik

	21
	Anak Timbangan Bidur
	218
	Baik

	22
	Anak Timbangan Dari besi 
	6
	Baik

	23
	Anak Timbangan/Biara lainnya 
	1
	Baik

	24
	Alat Pasca Panen Lainnya
	5
	Baik

	25
	Alat Pengelolaan Lainnya 
	4
	Baik

	26
	Mesin ketik Manual Lengewagon (18-27 idn)
	1
	Baik

	27
	Mesin Hitung/Mesin Jumlah Lainnya
	1
	Baik

	28
	Lemari Besi Metal
	19
	Baik

	29
	Lemari kayu
	4
	Baik

	30
	Rak Besi
	31
	Baik

	31
	Rak Kayu
	11
	Baik

	32
	Filing Cabinet Besi
	13
	Baik

	33
	Brankas
	1
	Baik

	34
	Buffet
	1
	Baik

	35
	Lemari Display
	1
	Baik

	36
	CCTV
	2
	Baik

	37
	White Board
	1
	Baik

	38
	Alat Pengukur Kertas 
	2
	Baik

	39
	Mesin Absensi 
	1
	Baik

	40
	Papan Nama Instansi
	3
	Baik

	41
	Papan Pengumuman
	3
	Baik

	42
	Meja Kerja Kayu 
	16
	Baik

	43
	Kursi Besi/Metal
	20
	Baik

	44
	Bangku Panjang Besi/Metal
	2
	Baik

	45
	Meja Rapat
	19
	Baik

	46
	Meja Resepsionis 
	1
	Baik

	47
	Meja 1/2 Biro
	16
	Baik

	48
	Kursi Rapat
	8
	Baik

	49
	Kursi Tamu 
	13
	Baik

	50
	Kursi Putar
	6
	Baik

	51
	Kursi Lipat
	25
	Baik

	52
	Meja Komputer
	1
	Baik

	53
	Meubelier Lainnya
	1
	Baik

	54
	Mesin Potong Rumput
	1
	Baik

	55
	Lemari Es 
	4
	Baik

	56
	A.C Split
	52
	Baik

	57
	Cold Storage (alat pendingin)
	4
	Baik

	58
	Kompor Gas
	3
	Baik

	59
	Teko Listrik
	1
	Baik

	60
	Tabung Gas
	1
	Baik

	61
	Treng Air/ tandon Air
	1
	Baik

	62
	Televisi
	9
	Baik

	63
	camera Video
	4
	Baik

	64
	Dispenser
	4
	Baik

	65
	Mimbar/Podium
	1
	Baik

	66
	Manequin
	4
	Baik

	67
	Karpet
	4
	Baik

	68
	Vertikal Blind
	150
	Baik

	69
	Alat Rumah Tangga Lainnya
	1
	Baik

	70
	Alat Pemadam
	38
	Baik

	71
	Meja Kerja Pejabat Eselon II
	2
	Baik

	72
	Meja Kerja Pejabar Eselon III
	5
	Baik

	73
	Meja Kerja Pejabat Eselon IV
	26
	Baik

	74
	Meja Kerja Pegawai Non Struktural
	3
	Baik

	75
	Kursi Meja Pejabat Eselon II
	2
	Baik

	76
	Kursi Kerja Pejabat Eselon III
	7
	Baik

	77
	Kursi Kerja Pejabat Eselon IV
	20
	Baik

	78
	Kursi Kerja Pegawai Non Struktural
	6
	Baik

	79
	Kursi Kerja Pejabat Lainnya
	13
	Baik

	80
	Kursi Rapat ruangan rapat Staf
	108
	Baik

	81
	Kursi tamu di ruang pejabat Eselon II
	1
	Baik

	82
	Peralatan Studio audio lainya
	2
	Baik

	83
	camera electronic
	1
	Baik

	84
	Photo tusnel
	5
	Baik

	85
	Layar Film
	1
	Baik

	86
	alat studio lainnya
	1
	Baik

	87
	Telephone
	1
	Baik

	88
	facesmile
	1
	Baik

	89
	Alat Laboratorium Lainnya 
	6
	Baik

	90
	Software
	3
	Baik

	91
	Ensyclopedia, Kamus, Buku referensi 
	1
	Baik

	92
	Pahatan lainnya
	7
	Baik


Sumber : Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perindustrian, 2022

3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan
Memperhatikan judul yang akan penulis teliti yaitu Efektivitas Pelaksanaan Pembinaan Pelaku Industri Kecil Menengah di Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perinduatrian Kota Cirebon, untuk menemukan unsur-unsur pokok dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan maka jenis penelitian yang penulis ambil ialah penelitian deksriptif kualitatif.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) deskriptif ialah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Menurut Arikunto (2019) dalam buku Butarbutar (2022:33) penelitian deskriptif ialah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebitkan, yang hasilnya di paparkan dalam bentuk laporan penelitian.
Metode penelitian Deskriptif Kualitatif menurut sugiyono (2018:15) adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme yang biasa digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah, dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan melakukan melukiskan suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta yang nampak.(Butarbutar, 2022:41)
3.2.2. Desain Penelitian
Desain penelitian atau paradigna adalah menjabarkan berbagai variabel dengan variabel lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan masalah yang diajukan , metode/strategi penelitian , teknik analisis yang akan digunakan serta kesimpulan yang diharapkan.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan yang kemudian menganalisnya berdasarkan suatu teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisis. 

3.3. Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Informan
	Informan dalam buku Rukin (2019:67) adalah orang yang memberikan informasi/data yang diperlukan dalam penelitian. Informan penelitian merupakan orang yang diyakini memiliki pengetahuan luas tentang permasalahan yang sedang diteliti. Informan memiliki peran penting dalam penelitian kuliatatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini dipengaruji oleh wawancara mendalam. 
	Informan terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan yang paling banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti, sedangkan informan pendukung adalah informan-informan lain diluar informan kunci. 
3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
	Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposif. Teknik purposif adalah menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti. Menurut Moleong (2018) dalam buku Rukin (2019:67) menjelaskan bahwa penetapan informan dalam sebuah penelitian dapat menggunakan metode purposif dimana peneliti menetapkan informan berdasarkan anggapan bahwa informan dapat memberikan informasi yang di inginkan penelitian sesuai dengan permasalahan penelitian. Adapun kreteria informan yang dipilih dalam penelitian ini berdasarkan pada pendapat Faisal, dengan mengutip pendapat Sprandley sebagai berikut:
1. Mereka yang meguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayati. 
2. Mereka yang tergilong masih sedang berkecimpung atau terlibat dengan kegiatan yang tengah diteliti.
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk diminta informasi.
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” sendiri.
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan penelitian sehingga lebih mengairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data 
	Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan bahan nyata yang digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian penulis terbagi dua yaitu Studi literatur dan Studi lapangan. Metode studi literatur merupakan serangkaian kegiatan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelola bahan penelitian, sedangkan studi lapangan ialah salah satu bentuk pembelajaran outdoor dimana terjadi kegiatan observasi untuk mengungkap fakta-fakta guna memperoleh data dengan cara terjun lansung kelapangan. 
	Studi lapangan yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah:
a. Obesrvasi 
Observasi merupakan bagan dalam pengumpulan data. Observasi berarti pengumpulan data langsung dari lapangan(Semiawan,2010). Sedangkan menurut Zainal Arifin dalam buku (Kristanto, 2018) observasi adalah suatu proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang sebenarnya, maupun sitiasi buatan. 
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca indera lainya. Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu onjek penelitian dan kemudian ia menyimpulkan dari apa yang ia amati itu. Pengamat adalah kunci keberhasilan dan ketepatan hasil penelitian (yusuf, 2014).
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung (yusuf, 2014). Metode wawancara/interview juga merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di dapat data informatik yang orientik.
Wawancara bertujuan mencatat opini, perasaan, emosi, dan hal lain berkaitan dengan individu yang ada dalam organisasi. Dengan melakukan interview, peneliti dapat memperoleh data yang lebih banyak sehingga peneliti dapat memahami budaya melalui bahasa dan ekspresipi hak yang diinterview; dan dapat melakukan klarifikasi atas hal‐ hal yang tidak diketahui.
c. Studi Dokumentasi
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna.
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif (yusuf, 2014). Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan arsiparsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif taknik pengumpulan data yang utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum, baik mendukung maupun menolak hipotesis tersebut.
3.4. Operasionalisasi Konsep Penelitian
Tabel 3.2
Oprasionalisasi Konsep Penelitian 

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Kreteria Ukuran Efektivitas Organisasi menurut (Steers, 1977)
	1. Produksi
	1. Hasil kerja secara kualitas 
2. Hasil kerja secara kuantitas

	
	2. Efesiensi
	1. Efisiensi dalam biaya
2. Efisiensi dalam tenaga
3. Efisiensi dalam waktu

	
	3. Kepuasan
	1. Kepuasan pelaku industri
2. Kepuasan tenaga pembinaan  

	
	4. Adaptasi
	1. Adaptasi terhadap perubahan lingkungan
2. responsif terhadap tuntutan pelaku industri

	
	5.Perkembangan
	1. Perkembangan dalam hasil pembinaan 
2. perkembangan dalam kualitas produk industri



3.5. Pengujian Keabsahan
Keabsahan data merupakan data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam pengujian keabsahan ini, penulis menggunakan teknik pengujian keabsahan data Triangulasi. Triangilasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. 
Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi adalah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi banyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.
Dalam berbagai karyanya, Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, tringulasi meliputi empat hal, yaitu:
1. Triangulasi metode, yaitu yang dilakukan dengan cara membanding informasi atau data dengan cara yang berbeda.
2. Triangulasi antar-peneliti, yakni dilkukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data.
3. Triangulasi sumber data, yakni menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
4. Triangulasi teori, yaitu informasi yang sudah di dapat dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.


3.6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis deskriptif, dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Reduksi data, data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tem dan polanya. Karenanya, reduksi data adalah memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah yang diteliti.
2. Display data (Penyajian data) , penyajian data dapat dilakukan dengan menggunakan teks yang bersifat naratif, tabel, grafik, pictogram, dan sebagainya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan, yaitu pengecekan data sebelum peneliti menarik kesimpulan. Tahap-tahap verifikasi untuk penarikan kesimpulan memuat unsur-unsur yaitu:
a. Verstehen, yaitu data yang dikumpulkan dipahami berdasarkan kategori dan karakteristik masing-masing.
b. Intrepretasi, yaitu memahami setempat mungkin arti dan maksud data yang disampaikan.
c. Koherensi, yaitu untuk melakukan keselarasan yang didapat dari bahan-bahan yang beragam.
d. Hermeneutika, yaitu analisis penafsiran terhadap data yang terkumpul, sehingga esensi data dapat dipahami sesuai dengan waktu sekarang.
e. Induktif, yaitu melakukan penyimpulan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan yang telah dilakukan suatu analisis. Penyimpulan dimaksudkan untuk wemujudkan suatu kontruksi teoritis melalui suatu pengetahuan intuitif untuk merumusakan suatu kejelasan kontruksi logis. 












3.7. Jadwal Penelitian
Berikut adalah jadwal penelitian yang peneliti buat dengan menggunakan Diagram Gantt.
Tabel 3.3
Jadwal Penelitian
	NO
	Kegiatan
	2023

	
	
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Sosialisasi SKRIPSI
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Perwalian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengajuan judul dan nama pembimbing
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Penerbitan SK pembimbing
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	

	5
	Persetujuan dan penyerahan judul ke prodi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Pembuatan surat izin penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Proses Bimbingan Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Seminar Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Wawancara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	Menyusun dan Bimbingan Seminar Hasil Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	Seminar Hasil Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	13
	Bimbingan Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	14
	Sidang Skripsi
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